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ABSTRAK 
Pisang merupakan komoditi tanaman yang dapat dikembangkan di lahan kering karena memiliki perakaran rapat 

dengan batang sukulen sehingga dapat menahan air. Kultivar Kepok memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik 

terhadap kekeringan dan bernilai ekonomis tinggi dibanding dengan kultivar lainnya. Karakterisasi dan identifikasi 

morfologi dilakukan untuk mengetahui pola diversitas genetik sebagai dasar pengelokkan sehingga diketahui 

hubungan kekebatan dalam populasi pisang Kepok yang telah dikoleksi. Tujuan penelitian ini untuk mempelajari 

dan menganalisis keragaman dan kekerabatan antara masing-masing klon tanaman pisang Kepok hasil koleksi di 

Jawa Timur berdasarkan analisis morfologi. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Brawijaya Malang yang terletak di desa Jati Kerto, Kecamatan Kromengan Kabupaten Malang, pada 

bulan September 2008 sampai September 2009. Pisang Kepok yang diteliti berjumlah 87 klon (Kepok merah, 

Kepok putih, Australia, Krepek Merah, Krepek Putih, Mondar, Mondar Kuning, Krepek dan Kripik Merah)  dan 

berasal dari lima kabupaten (Malang, Blitar, Kediri, Madura, Lumajang dan Banyuwangi). Pengamatan morfologi 

dilakukan menggunakan karakter vegetatif (kualitatif dan kuantitatif) dan dianalisis menggunakan clustering 

UPGMA. Analisis karakter morfologi yang dilakukan menunjukkan bahwa klon pisang Kepok hasil koleksi di 

Jawa Timur memiliki variasi genetik yang disebabkan oleh cekaman kekeringan.  

 

Kata kunci: Identifikasi keragaman, Pisang Kepok, Keragaman Morfologi 

 

ABSTRACT 
Banana is a commodity crop that can be developed in drylands because it has dense roots with succulent stems that 

can retain water. The Kepok cultivar has better adaptability to drought and high economic value compared to 

other cultivars. Characterization and identification of morphology were conducted to determine the pattern of 

genetic diversity as a basis for clustering so that the relationship of density in the Kepok banana population that 

has been collected is known. The purpose of this research is to study and analyse the diversity and kinship between 

each clone of Kepok banana plants collected in East Java based on morphological analysis. The research was 

conducted at the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Brawijaya University Malang, located in Jati 

Kerto Village, Kromengan District, Malang Regency, from September 2008 to September 2009. The studied Kepok 

bananas totaled 87 clones (Red Kepok, White Kepok, Australian, Red Krepek, White Krepek, Mondar, Yellow 

Mondar, Krepek, and Red Kripik) and came from five districts (Malang, Blitar, Kediri, Madura, Lumajang, and 

Banyuwangi). Morphological observations were made using vegetative characters (qualitative and quantitative) 

and analysed using UPGMA clustering. Analysis of morphological characters showed that Kepok banana clones 

collected in East Java have genetic variation caused by drought stress. 

 

Keywords: Diversity identification, Pisang Kepok, Morphological diversity 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu 

negara penghasil pisang terbesar di kawasan 

Asia dari seluruh produksi pisang di Asia 

dengan persentase lima puluh persen 

produksi pisang berasal dari Indonesia. 

Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura 
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(2009) pada tahun 2003 produksi rata-rata 

pisang Indonesia adalah 48,75 ton/ha, tahun 

2004 adalah 51,08 ton/ha, tahun 2005 adalah 

51,03 ton/ha, tahun 2006 adalah 53,5 ton/ha, 

dan pada tahun 2007 adalah 55,57 ton/ha. 

Tahun 2003 jumlah produksi pisang Provinsi 

Jawa Timur menduduki tempat kedua setelah 

Provinsi Jawa Barat dengan jumlah produksi 

sebesar 873.616 ton.   

Pisang ialah komoditi tanaman yang 

dapat dikembangkan di lahan kering karena 

mempunyai perakaran yang rapat dengan 

batang sukulen sehingga dapat menahan air. 

Berdasarkan kemampuan adaptasinya pisang 

Kepok memiliki adaptasi yang lebih baik 

terhadap kekeringan dan bernilai ekonomis 

tinggi sehingga memiliki prospek untuk 

dikembangkan di lahan kering dibanding 

jenis lainnya (Fahmi, 1998).  

Potensi lahan kering Indonesia sangat 

besar dan penyebarannya hampir merata di 

seluruh wilayah Indonesia. Luas pulau Jawa 

162 juta  hektar dan 124 juta hektar atau 

76,5% dari luas tersebut merupakan lahan 

kering dan sisanya 38 juta hektar atau 23,5 

% merupakan lahan basah (Damanik, 2003). 

Lahan kering belum dimanfaatkan secara 

optimal terutama sebagai lahan pertanian 

karena memiliki produktivitas sangat rendah. 

Namun melalui pengelolaan yang tepat 

potensinya dapat ditingkatkan sehingga 

memiliki produktivitas tinggi. Usaha yang 

dapat dilakukan adalah mengembangkan 

tanaman pertanian yang adaptif seperti 

pisang Kepok (Erawati et al, 2007). 

Tahun 2008 telah dilakukan koleksi 

pisang Kepok tahan kering di provinsi Jawa 

Timur oleh tim peneliti Fakultas Pertanian 

Universitas Brawijaya dan terkumpul 87 

klon. Langkah selanjutnya yang harus 

dilakukan adalah mengidentifikasi agar 

diperoleh klon-klon toleran yang dapat 

dikembangkan pada lahan kering. 

Identifikasi dapat dilakukan dengan berbagai 

cara termasuk identifikasi morfologi. 

Identifikasi menggunakan karakter 

morfologi dilakukan untuk mengetahui 

karakter pola diversitas genetik tanaman 

sehingga dapat digunakan untuk 

mengelompokkan dan mengetahui hubungan 

antar kekerabatan  dalam satu populasi.  

 

BAHAN DAN METODE 

Sampel yang digunakan sebagai 

bahan pengamatan adalah 87 klon tanaman 

pisang Kepok yang telah dikoleksi di Kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Brawijaya Malang terletak di Desa Jati 

Kerto, Kecamatan Kromengan Kabupaten 

Malang. Klon-klon tersebut berasal dari 5 

daerah berbeda di Jawa Timur yaitu: Blitar, 

Kediri, Lamongan, Malang dan Madura. 

Pengamatan  dilakukan pada bulan 

September 2008 sampai September 2009. 

Karakter morfologi yang diamati 

yaitu 17 karakter vegetatif kualitatif dan 9 

karakter vegetatif kuantitatif berdasarkan 

panduan IPGRI th 2004. Karakter vegetatif 

kualitatif yang diamati yaitu: perkembangan 

anakan, posisi anakan, bercak, jumlah bercak 

dan warna bercak di pangkal tangkai daun, 

warna batang semu, pigmentasi merah pada 

pelepah daun bagian dalam, pigmentasi 

merah pada tepi tangkai daun, pigmentasi 

merah pada tulang daun, pigmentasi merah 

di dasar batang semu, lilin pada batang 

semu, tipe lekuk tangkai daun pada daun 

ketiga, tipe sayap, warna tepi tangkai daun, 

ujung tepi tangkai daun, titik pangkal helai 

daun pada tangkai daun dan bentuk pangkal 

helai daun.  

Sedangkan karakter vegetatif 

kuantitatif yang diamati adalah tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, lebar 
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tepi tangkai daun, panjang helai daun, lebar 

helai daun, rasio panjang dan lebar helai 

daun, panjang tangkai daun dan diameter 

tanaman.  

Data pengamatan yang diperoleh 

diskoring dan kemudian dianalisis 

menggunakan clustering UPGMA 

(Unwieghted Arithmatic Average Clustering) 

lalu ditampikan dalam bentuk dendogram. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pengamatan terhadap 87 klon pisang 

Kepok tahan kering hasil koleksi di Jawa 

Timur ditemukan klon Kepok merah terdiri 

dari 28 klon, Kepok putih terdiri dari 15 

klon, Australia terdiri dari 16 klon, Mondar 

kuning terdiri dari 4 klon, Krepek merah 

terdiri dari 3 klon,  

Krepek putih terdiri dari 3 klon, Krepek 

terdiri dari terdiri dari 3 klon, Kripik merah 

terdiri dari 3 klon dan Mondar terdiri dari 2 

klon.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Dendogram 87 Klon Pisang Kepok Hasil Koleksi di Jawa Timur Berdasarkan      

Karakter Kualitatif dan Kuantitatif
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Karakter vegetatif kualitatif dan 

kuantitatif 

Setelah dilakukan analisis clustering 

untuk mempertegas keragaman karakter 

morfologi klon-klon pisang Kepok. 

Berdasarkan dendrogram pada Gambar 1 

diperoleh koefisien kesamaan antara 0,65 

sampai 1. Hal ini berarti bahwa kemiripan 

antar masing-masing klon pada analisis 

clustering dari penggabungan sifat kedua 

karakter ini adalah 65% sampai 100%. Pada 

dendogram diketahui klon K3Merah1 dan 

B4.1 memiliki nilai koefisien kesamaan 1. 

Nilai ini mengindikasikan bahwa hanya dua 

klon  yang memiliki kesamaan karakter 

100%.  

Dendogram mengindikasikan klon-

klon dapat dibagi menjadi 6 kelompok. 

Masing kelompok memiliki jarak koefisien 

kesamaan yang berbeda-beda. Kelompok 

yang memiliki nilai koefisien kesamaan 

paling dekat adalah kelompok III dan II 

terhadap kelompok I dengan nilai 0,709 

berarti bahwa tingkat kemiripan antar ketiga 

kelompok adalah 70,9% dengan perbedaan 

29,1%. Kelompok yang memiliki koefisien 

kesamaan paling jauh adalah kelompok  I, II, 

III, IV terhadap kelompok V dan dengan 

nilai VI 0,676 mengindikasikan bahwa 

kedua kelompok memiliki tingkat kemiripan 

67,6% dan perbedaan yang ditemukan 

32,4%. Menurut koefisien kesamaan dari 

pengelompokan masing-masing klon 

diketahui bahwa terdapat keragaman genetik 

antar klon-klon Kepok berdasarkan 

pengamatan karakter kualitatif dan 

kuantitatif. Keragaman genetik yang terjadi 

dari penggabungan dua karakter ini lebih 

tinggi apabila dibandingkan dengan 

keragaman genetik yang terjadi pada 

pengamatan karakter kualitatif atau 

pengamatan karakter kuantitatif.   

Berdasarkan pengelompokkan 

terlihat bahwa masing-masing klon 

mengelompok tidak berdasarkan asal daerah 

yang sama ataupun berdasarkan jenis klon 

yang sama. Hal ini memperjelas bahwa 

cekaman kekeringan sangat mempengaruhi 

karakter morfologi vegetatif tanaman pisang 

Kepok sehingga terjadi keragaman genetik 

pada setiap klon dalam jarak koefisien 

kesamaan yang sangat dekat. Nilai koefisien 

kesamaan yang sangat dekat bisa diakibatkan 

oleh varietas yang sama. Karena makin dekat 

kekerabatan suatu tanaman maka makin 

banyak kemiripan karakter yang dimiliki 

oleh individu-individu yang berada dalam 

varietas tersebut. Hal ini dijelaskan oleh 

Suratno (2001) bahwa perubahan morfologi 

tanaman dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor lingkungan seperti iklim, suhu, jenis 

tanah, kondisi tanah, ketinggian tempat dan 

kelembaban namun apabila faktor 

lingkungan kurang dominan pengaruhnya 

daripada faktor genetik maka tidak akan 

terdapat variasi genetik sekalipun tanaman 

tersebut di tanam pada daerah yang berbeda. 

Pada klon-klon pisang Kepok toleran 

kekeringan hasil koleksi di Jawa Timur yang 

terdiri dari 87 klon dan berasal dari 5 daerah 

yang berbeda terjadi variasi genetik 

diakibatkan oleh faktor lingkungan serta 

pengaruhi faktor fenotip yang lebih kuat 

daripada genotipnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

selesai didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut : Klon-klon tanaman pisang Kepok 

hasil koleksi yang diteliti di Jawa Timur 

berdasarkan analisis morfologi memiliki 

variasi genetik yang disebabkan oleh faktor 

lingkungan tumbuh yaitu cekaman 

kekeringan. 
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